








 Pelabuhan sangat terkesan dengan image yang dianggap hanya untuk golongan 
menengah kebawah saja. Cukup sulit untuk merubah hal tersebut, apalagi dengan 
kondisi pelabuhan yang ada di Indonesia yang kurang memperhatikan segi 
kenyamanan, keamanan, bahkan estetika. Ruang tunggu yang kurang mencukupi 
kapasitas penumpang, tempat pemesanan tiket yang serba lambat dan lain 
sebagainya menjadi nilai negatif sebuah pelabuhan. Dalam perancangan Executive 
Port Merak ini diharapkan dapat merubah pandangan dan dapat menarik perhatian 
masyarakat untuk menjadikan pelabuhan sebagai destinasi transportasi mereka. 
 Dengan konsep “production of space” dari Henri Lefebvre yang disimpulkan 
dengan 3 prinsip, yaitu budaya, kebutuhan dan semiotik. Dalam prinsip budaya 
diambil dari budaya suku baduy yang merupakan suku tertua di Banten. Banyak 
sekali budaya disana yang diterapkan sebagai prinsip kedua yaitu kebutuhan. 
Kebutuhan furniture, kebutuhan penghawaan bahkan bisa ke kebutuhan estetika 
ruang dan yang terakhir prinsip ketiga yaitu semiotik yang menerapkan signage 
untuk memberi arah kepada pengunjung pelabuhan.  
 Ciri khas budaya sangat identik dengan gaya post-modern, di mana motif atau 
ornament merupakan wujud baru dari modernisasi karna “less is bore”. 
Transformasi bentuk dari ornament/motif yang diambil pun menjadi estetika baru 
untuk pelabuhan yang dapat meningkatkan minat mereka untuk datang ke 
pelabuhan eksekutif merak ini. Berbagai area yang luas, karna merupakan 
gabungan sebuah mall, bisa menjadi simpul destinasi wisata bagi pengunjung 
pelabuhan, tak lupa dengan luas nya bangunan dipertimbangan segala sesuatunya, 
baik dari sirkulasi, keamanan dan kenyamanan agar pengunjung yang disable, anak 






1. Diharapkan rancangan pelabuhan ini dapat menarik minat masyarakat dan 
mengubah pemikiran mereka bahwa pelabuhan merupakan untuk semua 
kalangan. 
2. Diharapkan desainer membantu masyarakat untuk tidak melupakan daerah dan 
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